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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

dengan terjun langsung ke tempat dimana usaha pembuatan shuttlecock badminton 

tersebut berada, untuk memperoleh data dan informasi berkenaan dengan 

permasalahan yang akan diteliti lebih lanjut. 

2. Pendekatan Penelitian 

Adapun Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif  yaitu jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 

tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara 

lain dari kualifikasi. Maksudnya adalah data yang ditemukan dari pernyataan 

seseorang (yang bukan data statistik) lalu digambarkan dan diuraikan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Aluh-Aluh Kecil Muara Kecamatan 

Aluh-Aluh Kabupaten Banjar. Alasan memilih lokasi ini karena melihat keadaan di 

sana sebagian masyarakatnya menggeluti usaha pembuatan shuttlecock badminton 

yang sudah berlangsung lama dari dulu sampai sekarang, dan sebelumnya belum 

pernah ada yang melakukan penelitian terhadap usaha pembuatan shuttlecock 

badminton ditempat tersebut.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian  

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi yang 

dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti.1 Dengan 

demikian subjek penelitian merupakan sumber informasi mencari data dan 

masukan-masukan dalam mengungkapkan permasalahan penelitian. Adapun yang 

menjadi subjek penelitian yang penulis maksud disini adalah sebagian masyarakat 

yang menggeluti usaha pembuatan shuttlecock badminton berjumlah 10 (sepuluh) 

orang yang usahanya sudah digeluti berlangsung lama dalam penelitian ini yang 

berada di Desa Aluh-Aluh Kecil Muara Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah sasaran atau tujuan utama penelitian.2 Objek 

penelitian ini adalah Usaha Pembuatan Shuttlecock Badminton di Desa Aluh-Aluh 

Kecil Muara Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian maka penulis 

menggunakan beberapa teknik, yaitu: 

 

 

                                                           
1Tatang Amirin, Penyusunan Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1988), 

hlm.135.  

 
2Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta 

2006), Cet. Ke-13, hlm. 118.  
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1. Wawancara  

Wawancara, yaitu dengan cara melakukan tanya jawab secara lisan 

kepada pihak yang akan diteliti.3 Penulis mengadakan tanya jawab 

langsung dengan para informan mengenai masalah yang diteliti dengan 

mengacu pedoman wawancara yang telah disiapkan. 

2. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.4 Seperti 

pengumpulan data melalui arsip dan gambar. Misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan.  

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik pengolahan data  

Setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan pengolahan data 

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu mengoreksi atau melakukan penyeleksian secara selektif 

dan intensif terhadap data yang telah diperoleh sehingga diperoleh data 

yang sempurna.5 

b. Deskripsi, yaitu memaparkan atau menggambarkan apa adanya tentang 

sesuatu aspek dan keadaan yang terjadi.6 

                                                           
3P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2004), hlm.39. 

 
4Sugioyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kualitatif (Bandung: 2002), hlm. 422.  

 
5Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian  (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 67. 

 
6Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 152. 
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c. Matrikasi, yaitu dengan melakukan penyusunan secara ringkas ke dalam 

matrik terhadap data tentang usaha pembuatan shuttlecock badminton di 

Desa Aluh-Aluh Kecil Muara yang diperoleh, sehingga memudahkan 

dalam memahami dan menganalisisnya. 

2. Analisis data  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu 

dengan memuat teori-teori yang ada di bab dua terhadap hasil penelitian mengenai 

usaha pembuatan shuttlecock badminton di Desa Aluh-Aluh Kecil Muara 

Kecamatan Aluh-Aluh. 

 

F. Tahapan Penelitian  

Tahapan peneliti yang ditempuh penulis dalam menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini hingga menjadi sebuah karya tulis ilmiah yang siap dimunaqasahkan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tahapan Pendahuluan meliputi: 

Pada tahap ini penulis mempelajari dengan seksama terhadap 

permasalahan yang akan ditelti untuk mendapatkan gambaran umum, 

kemudian dikonsultasikan dengan dosen penasehat untuk meminta 

persetujuan, selanjutnya diajukan kepada pihak jurusan ekonomi syariah 

untuk mempertimbangkan penelitian yang akan diangkat, setelah 

disetujui baru diajukan ke biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Antasari Banjarmasin. Setelah disidangkan oleh pihak Biro 

Skripsi maka dilakukan perbaikan mengenai permasalahan yang akan 
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diangkat dengan mengkonsultasikan ke Biro Skripsi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam. 

2. Tahap Pengumpulan Data  

Pada tahap ini penulis berusaha mengumpulkan semua data yang 

diperlukan dengan menggunakan teknik-teknik pengumpulan data 

sebagaimana yang telah ditentukan yaitu dengan mengajukan 

permohonan riset yang dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam. 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data   

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, kemudian penulis 

mengolah data tersebut dengan menggunakan teknik teknik pengolahan 

data, kemudian dianalisis secara kualitatif yang kesemuanya dituangkan 

dalam laporan penelitian pada bab IV. 

4. Tahap Penyusunan  

Pada tahap ini penulis menyusun hasil penelitian yang telah diperoleh 

sesuai dengan sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaannya, 

maka dikonsultasikan secara intensif kepada Dosen Pembimbing 

hingga dianggap baik dan layak dijadikan sebuah karya tulis ilmiah 

dalam bentuk skripsi yang siap dimunaqasahkan. 


